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Pendahuluan

Bejijong berlokasi di Trowulan Mojokerto. Bejijong merupakan desa wisata terbaik se-

Indonesia yang menduduki urutan 3 besar dan menyisihkan 1.831 desa wisata terbaik se-

Indonesia pada tahun 2021 (Septiani, 2019)

Sistem layanan mandiri pada desa Bejijong telah di resmikan pada tanggal 26 Maret 2024 

dan sudah melewati tahap uji coba oleh pemerintah desa. Sistem ini diciptakan sebagai 

upaya penyaluran layanan pemerintah yang berwujud digital.
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Pendahuluan

Sistem layanan mandiri pada website Bejijong merupakan impelementasi dari e-government.

Sistem layanan mandiri terdiri dari beragam fitur diantaranya terdapat absensi perangkat 

desa, pelayanan mandiri, arsip data penduduk desa Bejijong, arsip tanah, kesehatan, 

informasi pembangunan desa, berita desa, surat menyurat dan inventaris desa.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Teori Persepsi
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Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti telah menentukan beberapa indikator sebagai batasan

penelitian meliputi: sikap, kegunaan, kemudahan, minat, kehandalan dan manfaat system

layanan mandiri.

Rumusan masalah: “Bagaimana Persepsi Masyarakat Bejijong Terhadap E-government 

Layanan Desa Sebagai Sistem Layanan Mandiri?”
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian:

Kualitatif Deskriptif

Lokasi Penelitian:

Desa Bejijong

Trowulan Mojokerto

Teknik Purposive 

Sampling

Teknik Pengumpulan Data:

Observasi & Wawancara

Sumber Data:

Primer dan Sekunder

Subjek Penelitian

Objek Penelitian

Analisis Data

(Miles and Huberman)

1. Pengumpulan Data

2. Penyajian Data

3. Penarikan

Kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

INDIKATOR PEMBAHASAN TERHADAP PERSEPSI 

MASYARAKAT DESA BEJIJONG PADA SISTEM 

LAYANAN MANDIRI

Sikap

Kegunaan

Kemudahan

Minat

Kehandalan

Manfaat
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Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya layanan mandiri

berbasis digital.

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan teknologi untuk

mengakses layanan desa. 

3. Membantu pemerintah desa dalam meningkatkan layanan berbasis digital 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Kesimpulan

Sistem Layanan Mandiri merupakan wujud penerapan e-government di Desa Bejijong yang membawa perubahan

pada pelayanan public dari yang awalnya secara konvensional berubah menjadi digital. Berdasarkan penyajian data yang

telah diuraikan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa program layanan mandiri memperoleh persepsi yang sangat baik

dari masyarakat Desa Bejijong terkait sikap, kegunaan, kemudahan, minat dan manfaat terhadap website bejijong.desa.id

sebagai sistem data layanan mandiri.

Ada beberapa factor yang menjadi hambatan terkait berlakunya system layanan mandiri yaitu, masih terdapat sumber

daya manusia (SDM) rendah terkait pola pikir yang pendek dan masyarakat yang tidak mau berkembang. Tidak hanya

itu, kebanyakan orang tua dan lansia merasa kesulitan dalam menggunakan alat digital (smartphone).
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